
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted. 

 

Analysis of Reading Ability of Elementary School Students from Gender 

Analisis Kemampuan Membaca Pada Peserta Didik Sekolah Dasar 

Ditinjau dari Gender 
 

Tri Utami 1), Enik Setiyawati*,2)   

1)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: Enik1@umsida.ac.id   

 

Abstract. The purpose of this study is to analyze the reading ability of grade 1 primary school learners according to gender 

from various perspectives and current findings. This study used a qualitative approach with a descriptive method 

involving 15 learners, of  which 7 were male ans the rest were female. While data collection techniques through tests, 

observations, and interviews. The analysis method used is thematic analysis. From the result of the research conducted 

of elementary school students, it was found that there were differences in the reading ability of elementary school 

students between male and students and female studnets at SD Negeri 1 Sawahan, Donorojo District, Pacitan 

Regency. The result of the test showed that the average score of female students showed a higher number than boys. 
It can be interpreted that female students have better reading skills than male students, both in terns of fluency and 

literal comprehension. This difference is influenced by several internal and eksternal factors. This study not only 

shows the differencein reading ability based on gender, but also provides practical suggestions for improving reading 

learning in elementary schools.   
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan membaca peserta didik SD kelas 1 menurut gender dari 

berbagai perspektif dan temuan saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

yang melibatkan 15 peserta didik, dimana 7 diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan sisanya perempuan. 

Sementara teknik pengumpulan data melalui tes, observasi,, dan wawancara. Metode analisis yang digunakan berupa 

analisis tematik. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik Sekolah Dasar, ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan membaca peserta didik SD antara peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan di SD Negeri 1 Sawahan Kecamatan Donorjo Kabupaten Pacitan. Hasil dari tes menunjukkan bahwa 

rata-rata skor peserta didik perempuan menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki, yakni 3:4. 
Dapat diartikan peserta didik perempuan memiliki kemampuan membaca yang lebih baik dibandingkan peserta didik 

laki-laki, baik dari aspek kelancaran maupun pemahaman literal. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

internal dan eksternal. Penelitian ini tidak memberikan saran praktis untuk meningkatkan pembelajaran membaca di 

SD. 

Kata Kunci – membaca, sekolah dasar, kelas 1, perbedaan gender
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I. PENDAHULUAN  

 
Membaca adalah keterampilan linguistik mencakup kemampuan bahasa lainnya. Membaca adalah proses di 

mana pembaca memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media bahasa tertulis[1]. Membaca 

dapat didefinisikan sebagai mempelajari tulisan baik secara lisan maupun dalam hati untuk mendapatkan informasi 

atau pemahaman tentang apa yang ditulis [2]. Selain proses kreatif, membaca adalah bagian penting dari proses 

untuk mencapai pemahaman yang luas, tujuan membaca beragama tergantung pada orang yang membacanya.  

Pada dasarnya membaca ialah proses memperoleh pesan yang ingin disampaikan oleh seorang penulis melalui 

berbagai media, kata-kata, atau bahasa yang digunakan dalam tulisannya[3]. Proses ini melibatkan keterampilan 

kompleks seperti decoding, menafsirkan tata bahasa, dan memahami makna kata agar pembaca dapat memahami 

teks secara menyeluruh. Kemampuan membaca mencakup kecepatan dan pemahaman isi bacaan secara mandiri, 

yang sangat penting terutama bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD) karena berpengaruh pada aspek akademis 

serta perkembangan kognitif dan sosial anak[4]. Kemampuan membaca awal meliputi kesadaran fonologis, 

penguasaan kosa kata dasar, pengetahuan alfabet, dan pemahaman hubungan antara huruf dan bunyi [5]. 

Indikator kemampuan membaca merujuk pada tanda atau kriteria yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana seseorang memahami dan menguasai keterampilan membaca. Indikator ini dapat bervariasi tergantung pada 

tingkat pendidikan, tujuan membaca, dan jenis teks yang dibaca. Beberapa indikator umum kemampuan membaca, 

meliputi: 1) Pemahaman literal/pemahaman dasar seperti mengetahui ide pokok dalam sebuah teks, menemukan 

informasi secara tersurat, dan menangkap makan setiap kata dan frasa pada kalimat. 2) Pemahaman 

inferensial/Pemahaman tersirat meliputi menarik kesimpulan secara eksplisit atas informasi yang tidak tersirat, 

memahami hubungan sebab-akibat, serta memperkirakan kelanjutan sebuah teks. 3) Pemahaman kritis seperti 

menaksirkan kredibilitas dan keakuratan informasi, mengidentifikasi sudut padang penulis, dan mengevaluasi teks. 

4) Pemahaman kreatif seperti mengaitkan informasi pada teks dengan pengalaman pribadi, menghasilkan ide atau 

pemikiran baru berdasarkan teks, serta mengamalkan informasi dari teks dalam konteks yang berbeda. 5) 

Kelancaran membaca meliputi kelancaran membaca dan ketepatan intonasi, kecepatan membaca sesuai dengan 

tujuan membaca, serta menangkap isi teks ketika membaca secara langsung. 6) Kosakata dan struktur bahasa 

seperti membedakan makna kosakata yang kompleks, memahami struktur kalimat dan tata bahasa dalam teks, serta 

mengartikan istilah teknis atau khusus dalam teks tertentu 

Kemampuan membaca awal tidak hanya mencakup kemampuan mengenali kata (decoding), tetapi juga  

memahami makna cerita melalui gambar dan teks serta mengenali struktur dasar cerita. Dalam
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perspektif Goodman, membaca awal merupakan proses konstruktif, di mana anak membangun makna berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya, konteks, dan petunjuk visual[6]. Piaget menambahkan bahwa pada tahap pra- 

operasional (usia 2–7 tahun), anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik yang mendukung proses 

membaca, seperti mengenal huruf dan simbol. Dalam dunia pendidikan, kemampuan membaca sering dianalisis 

dari berbagai aspek, termasuk gender. Penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan membaca antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan[7]. Terdapat perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki 

dan perempuan di Indonesia [8]. 

Data dari survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa peserta 

didik perempuan cenderung memiliki kemampuan membaca yang lebih baik dibandingkan peserta didik laki-laki. 

Hal ini konsisten dengan temuan bahwa peserta didik perempuan lebih unggul dalam semua bidang yang diuji 

dalam PISA, termasuk membaca, matematika, dan sains. Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

antara kemampuan membaca peserta didik laki-laki dan perempuan, baik dari segi minat, motivasi, maupun 

prestasi membaca. Peserta didik perempuan seringkali dianggap lebih unggul dalam keterampilan membaca 

dibandingkan peserta didik laki-laki, meskipun hal ini belum sepenuhnya berlaku di semua konteks pendidikan. 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana perbedaan gender memengaruhi kemampuan membaca 

peserta didik di sekolah dasar. 

Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik perempuan di sekolah dasar umumnya memiliki kemampuan 

membaca lebih baik dibandingkan laki-laki. Selama pandemi, 53,19% peserta didik perempuan lancar membaca, 

sementara hanya 38,71% peserta didik laki-laki yang sama, dengan 12,90% laki-laki belum mengenal huruf 

dibandingkan 4,26% perempuan [9]. Perbedaan ini dipengaruhi oleh perilaku belajar, etos, tanggvung jawab, dan 

kemandirian yang lebih rendah pada peserta didik laki-laki. Selain itu, literasi dan pemahaman literal peserta didik 

perempuan juga lebih tinggi. Hasil ini menegaskan pentingnya peran orang tua dalam mendukung pembelajaran 

di luar sekolah dan mengajarkan kemampuan membaca sejak dini sebagai dasar berbahasa di lingkungan 

sekolah[10]. Pembelajaran membaca di sekolah dasar mengajarkan peserta didik untuk membaca dengan baik dan 

memahami isi bacaan[11]. Kemampuan membaca individu melibatkan dirinya dan pengalaman belajar di sekolah, 

dan faktor dari kesiapan membaca yaitu kesiapan fisik, kesiapan psikologis, kesiapan pendidikan, dan kesiapan 

IQ [12]. 

Guru perlu menciptakan pembelajaran membaca yang menyenangkan karena siswa SD harus segera menguasai 

keterampilan ini. Membaca merupakan dasar penting bagi keberhasilan belajar di sekolah, terutama pada tahap 

awal. Analisis kemampuan membaca siswa kelas 1 SD berdasarkan gender didasari teori perkembangan anak. 

Menurut Piaget, anak usia ini berada dalam tahap pra-operasional menuju operasional konkret, di mana 

kemampuan berpikir logis mulai tumbuh. Penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan umumnya lebih cepat 

berkembang dalam bahasa dan membaca dibandingkan anak laki-laki. Teori sosialisasi gender menjelaskan bahwa 

lingkungan memengaruhi minat dan kemampuan anak. Anak perempuan lebih sering didorong membaca, 

sementara anak laki-laki lebih diarahkan ke aktivitas fisik. Selain itu, teori neurologis menyebutkan bahwa struktur 

otak anak perempuan, khususnya bagian yang terkait dengan bahasa, cenderung lebih berkembang.Guru  
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perlu membuat pembelajaran membaca menjadi menyenangkan, karena peserta didik SD harus segera menguasai 

keterampilan ini. Kemampuan membaca sangat penting untuk mendukung seluruh proses belajar mereka di 

sekolah. Keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada keterampilan 

membaca awal. 

Penelitian empiris juga menunjukkan perbedaan nyata. Misalnya, sebanyak 53,19% anak perempuan telah 

lancar membaca, dibandingkan 38,71% anak laki-laki. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan membaca siswa SD berdasarkan gender dari berbagai sudut pandang, guna menyusun sintesis dan 

memahami perbedaan yang ada secara lebih mendalam. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan 

membaca peserta didik SD menurut gender dari berbagai perspektif dan temuan saat ini. sehingga peneliti dapat 

membuat sintesis yang mendalam dan mengidentifikasi. 
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II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian 

deskriptif kualitatif, yang berbasis pada filsafat serta dikenal sebagai postpositivisme, digunakan sebagai alat 

untuk menganalisis keadaan objek alamiah dan peneliti menjadi alat utama[13]. Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang penelitian saat ini dengan tanpa mengubah data variabel yang 

diteliti secara langsung melalui wawancara. Metode ini melibatkan menyampaikan beberapa kata secara lisan 

juga tertulis serta memahami data saat ini. Fokus penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar SD Negeri 1 

Sawahan Kecamatan Donorojo. Metode fenomenologi digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

dalam konteks kemampuan membaca peserta didik SD berdasarkan gender tanpa adanya upaya untuk mengubah 

atau memanipulasi variabel yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui, 

tes membaca pada subjek, wawancara, tes membaca dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini, terdiri dari 

peserta didik laki-laki dan perempuan kelas 1 dengan jumlah sampel 15 peserta didik terdiri dari 7 laki-laki dan 

8 perempuan yang dipilih secara purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara yang mendalam dengan peserta didik untuk mendapatkan 

informasi mengenai perkembangan kemampuan membaca peserta didik dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Dokumentasi, pengumpulan data melalui dokumen berupa nilai tes membaca peserta didik dan 

catatan perkembangan pembelajaran yang ada di sekolah. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 

pendekatan analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan 

dokumen yang telah dikumpulkan. Prosedur analisis tematik meliputi beberapa tahap, yaitu: pertama, 

mentranskripsi data secara lengkap; kedua, membaca dan memahami data untuk mengenali pola dan makna; 

ketiga, mengkodekan bagian penting yang relevan dengan tujuan penelitian; keempat, mengelompokkan kode 

menjadi tema utama yang mewakili aspek kemampuan membaca peserta didik berdasarkan gender; kelima, 

meninjau dan memantapkan tema sesuai data asli; dan terakhir, menyusun laporan temuan secara deskriptif untuk 

menggambarkan fenomena kemampuan membaca peserta didik SD menurut gender secara mendalam dan 

sistematis. 

Pemilihan peserta didik kelas 1 SD sebagai subjek penelitian untuk analisis kemampuan membaca 

menurut gender didasarkan pada beberapa alasan, meliputi: 

1) tahap awal perkembangan kemampuan membaca, kelas 1 SD merupakan fase krusial di mana anak mulai belajar 

membaca secara formal. Pada tahap ini, perbedaan kemampuan membaca antara anak laki-laki dan perempuan 

lebih mudah diamati karena mereka masih dalam tahap
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dasar perkembangan keterampilan literasi. 

2) Fondasi keterampilan membaca, kemampuan membaca yang dibangun pada tahap ini akan menjadi dasar 

bagi pembelajaran di tingkat berikutnya. Dengan memahami pola perbedaan kemampuan membaca 

berdasarkan gender sejak dini, intervensi atau metode pengajaran dapat disesuaikan lebih efektif. 

3) Perbedaan perkembangan berdasarkan gender, penelitia sebelumnya menunjukkan bahwa ada 

kecenderungan perbedaan perkembangan kognitif dan bahasa antara anak laki-laki dan perempuan di usia 

dini. Misalnya, anak perempuan cenderung lebih cepat menguasai keterampilan bahasa dibandingkan anak 

laki-laki. Kelas 1 menjadi periode ideal untuk mengamati perbedaan tersebut. 4) Minimnya pengaruh faktor 

eksternal yang kompleks, pada usia ini, pengaruh faktor eksternal seperti tekanan akademis, motivasi belajar 

yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial, atau pengaruh teknologi cenderung lebih minim dibandingkan anak 

di kelas yang lebih tinggi. 5) Kemurnian data penelitian, data dari peserta didik kelas 1 cenderung lebih murni 

dan belum terlalu dipengaruhi oleh faktor lain seperti strategi belajar yang sudah terbentuk atau preferensi 

bacaan yang spesifik. Secara keseluruhan, peserta didik kelas 1 dipilih karena berada pada tahap kritis 

perkembangan kemampuan membaca, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati pola dan 

perbedaan gender dengan lebih jelas dan akurat. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik Sekolah Dasar, ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan membaca peserta didik SD antara anak laki-laki dan anak perempuan di SD 

Negeri 1 Sawahan Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan. Secara umum, kemampuan membaca peserta didik 

di SD tersebut anak perempuan cenderung lebih baik dibandingkan anak laki-laki yang cenderung pasif. Hal ini 

didukung oleh data nilai hasil tes membaca, hasil wawancara serta hasil observasi kemampuan membaca yang 

telah dilaksanakan. 

 

Tabel 3.1 Hasil Tes Membaca peserta didik Kelas 1 

Gender Rata-Rata Skor Membaca Perbandingan 

Laki-laki 29 
0.66 : 1 

Perempuan 44 

 

Nilai di atas menggambarkan bahwa kemampuan membaca anak perempuan menunjukkan angka yang 

lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki, yang menunjukkan bahwa gender dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca  peserta  didik  SD.  Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi 

awal dan wawancara dengan peserta didik kelas 1 untuk mengetahui gambaran umum kemampuan membaca 

peserta didik. Di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan peserta didik. 

 

Tabel 3.2 Transkrip Wawancara dengan Peserta Didik 

 

No. 

 

Pertanyaan Peneliti 

 

Peserta didik laki-laki (DPA) 
Peserta didik 

perempuan (ADA) 

1. Apa pekerjaan orang tua mu? Perangkat desa Wiraswasta 
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2. Apakah orangtua mu selalu 

membimbing kamu ketika kamu 

mengalami kesulitan membaca 

pada materi pelajaran di sekolah 

khususnya membaca? Jika ya 

bagaimana cara membimbingnya? 

Iya, menasihati belajar dan 

mengerjakan PR 

Iya, selalu membantu belajar di 

rumah 

3. Apakah orantua mu menyiapkan 
peralatan sekolah yang akan 

kamu pakai ke sekolah ? kapan 

(malam atau pagi sebelum 

ke sekolah) 

Iya, malam hari Iya, malam hari 

4. Apakah orangtua mu menyiapkan 

sarapan sebelum kamu berangkat 

ke sekolah? 

Iya Iya, setiap hari 

5. Apa saja bentuk motivasi yang di 

berikan oleh orang tua mu kepada 

mu? 

Memberi semangat untuk rajin 
belajar 

Selalu menasihati untuk rajin 
belajar 

6. Apakah orangtua mu menyediakan 

fasilitas pembelajaran untuk 

membaca di rumah? Jika ya, media 

pembelajaran seperti 

apa? 

Iya. Buku, pensil, 

beberapa buku cerita 

Iya, di rumah ada peralatan 

belajar selain untuk sekolah 

7. Apakah kamu pernah di ajak 

orangtua mu ke perpustakan daerah 

atau toko buku? Jika ya, dalam 

rangka keperluan apa? Untuk siapa? 

Pernah. Membeli peralatan tulis 

untuk saya 

Pernah, ke toko buku 

membeli buku cerita 

untuk saya 

8. Apakah di tempat tinggalmu ada 

perpustakaan mini ( rumah baca)? 

Jika ada, Bagaimana kamu 

memanfaatkan fasilitas tersebut? 

Tidak Tidak ada 

9. Bagaimana perilaku guru- guru 

terhadap kamu? 

Sangat baik Sangat baik 

10. Bagaimana perilaku teman- teman 

mu terhadap kamu? 

Baik Baik 

11. Bagaimana perilaku orangtua 

mu terhadap kamu? 

Sangat sayang Sangat sayang 

12. Apakah teman-temanmu pernah 

membantu kamu saat belajar 

membaca? 

Kadang-kadang Pernah 

13. Apakah teman-teman mu pernah 

mengajak mu untuk 

Kadang-kadang Pernah 
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 belajar kelompok setelah KBM?   

14. Apakah di sekolah 

menyediakan buku-buku 

untuk membaca? 

Menyediakan Iya 

15. Apakah terdapat pojok baca di 

dalam ruang kelasmu? 

Jika ada, dalam seminggu kamu 

mengunjungi pojok baca? 

Ada. Kadang-kadang 

mengunjungi 

Ada, setiap hari di jam istirahat 

Tabel 3.3 Hasil Observasi Peserta Didik 

 
 

 

 

Nam 

a 

 
 

 

 

L 

/P 

Aspek yang Diamati 

Kesulit 

an 

melihat 

jarak 

jauh 

Kesulit 

an 

menden 

garkan 

penjela 

san guru 

Posisi 

tubuh 

yang 

kurang 

tepat 

 

Menolak 

membac a 

Masuk 

ke 

ruang 

kelas 

tepat 

waktu 

 

Salah 

melafal 

kan kata 

 

Menga 

baikan 

tanda 

baca 

 

Menghi 

langkan 

kata 

Menam 

bahkan 

kata saat 

memba 

ca 

 

Kurangn 

ya daya 

ingat 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tida 

k 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 
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ak 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tid 

ak 

Y 

a 

Tida 

k 

ZA 

NK 

L  √  √  √ √   √ √  √   √  √ √  

AN L  √  √ √  √   √ √  √  √  √  √  

JFN P  √  √  √  √ √   √  √  √  √  √ 

KBP P  √  √  √  √ √   √  √  √  √  √ 

AD 

A 

P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

AA P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

ARJ P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

RM 

P 

P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

OW 

C 

P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

NNS P  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 

UM L  √  √ √  √   √ √  √  √  √   √ 

MFP L  √  √ √  √   √ √  √  √   √ √  

RA 

A 

L  √  √ √  √   √ √  √  √   √ √  

DPA L  √  √ √  √   √ √  √  √   √ √  

RAS L  √  √  √ √   √ √  √  √  √   √ 
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel 3.2 ditemukan bahwa kemampuan membaca peserta 

didik masih bervariasi, baik dari segi kelancaran membaca, pemahaman bacaan, maupun minat 

membaca. Guru turut menguatkan bahwa terdapat perbedaan antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan dalam hal keaktifan membaca dan memahami isi bacaan. Pernyataan ini selaras pada sebuah 

studi yang menunjukkan statistik bahwa peserta didik perempuan secara signifikan lebih unggul dalam 

pemahaman bacaan dibandingkan peserta didik laki-laki. Hasil analisis t-test memperlihatkan bahwa 

perbedaan antara keduanya signifikan, di mana peserta didik perempuan memiliki performa lebih baik 

dalam memahami teks bacaan netral [14]. Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan prestasi 

pemahaman bacaan antara laki-laki dan perempuan. Sebanyak 33% peserta perempuan memperoleh 

skor tinggi dalam tes pemahaman bacaan, sedangkan pada peserta laki-laki hanya 25%. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh faktor karakter keluarga dan lingkungan sosial yang membentuk kebiasaan membaca 

[15]. Peserta didik perempuan cenderung lebih rajin membaca dan mampu memahami isi bacaan 

dengan lebih baik, sedangkan peserta didik laki- laki lebih sering mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan dan kurang aktif dalam kegiatan literasi. Peneliti melakukan observasi terhadap 

kegiatan pembelajaran membaca di kelas I. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 15 peserta didik 

(7 laki- laki dan 8 perempuan) yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan hasil observasi awal. 

Selain itu, peneliti mengumpulkan hasil tugas membaca yang diberikan oleh guru sebagaimana pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 3.4 Hasil Tes Membaca 

No. Nama L/P Skor 

1. ZANK L 5 

2. AN L 5 

3. JFN P 8 

4. KBP P 10 

5. ADA P 10 

6. AA P 10 

7. ARJ P 8 

8. RMP P 10 

9. OWC P 8 

10. NNS P 10 

11. UM L 8 

12. MFP L 5 

13. RAA L 8 

14. DPA L 7 

15. RAS L 5 
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Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa peserta didik perempuan lebih aktif dalam menjawab 

pertanyaan terkait bacaan dan lebih cepat dalam menyelesaikan tugas membaca. Sebaliknya, peserta yang 

dibesarkan laki- laki cenderung pasif dan membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami isi bacaan. Pada 

siklus kedua, peneliti melakukan pendalaman data dengan melakukan wawancara lanjutan kepada peserta didik 

dan guru. Peneliti juga mengamati perubahan perilaku membaca setelah diberikan motivasi dan bimbingan 

tambahan oleh guru. Hasilnya, terdapat peningkatan partisipasi peserta didik laki- laki dalam kegiatan membaca, 

meskipun masih belum seaktif peserta didik perempuan. Guru menyatakan bahwa peserta didik laki-laki 

membutuhkan pendekatan yang berbeda, seperti penggunaan media visual dan permainan edukatif untuk 

meningkatkan minat membaca mereka. 

Membaca merupakan suatu keterampilan yang cukup rumit, sehingga tidak mengherankan jika terdapat 

beberapa anak yang mengalami kesulitan membaca   dengan tingkat yang berbeda-beda antar individu. 

Perbedaan kemampuan membaca disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor- faktor tersebut meliputi aspek 

internal seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan minat baca anak, serta aspek eksternal seperti lingkungan 

keluarga, metode pengajaran, dan ketersediaan bahan bacaan yang sesuai. Selain itu, perbedaan gender kerap 

kali menjadi perhatian dalam studi kemampuan membaca. 

Urgensi Membaca 
Dalam penelitian ini, metode triangulasi digunakan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

terkait kemampuan membaca peserta didik sekolah dasar ditinjau dari aspek gender. Penggunaan triangulasi 

dilakukan melalui pengumpulan data dari berbagai sumber dan teknik, yaitu tes, observasi, dan wawancara, yang 

kemudian dianalisis secara simultan untuk memperoleh validitas dan reliabilitas data yang tinggi. Hasil dari tes 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam rata-rata skor kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki 

dan perempuan sebagaimana pada tabel 3.1. Peserta didik perempuan cenderung memperoleh nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik laki-laki. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh gender terhadap 

kemampuan membaca di tingkat sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan kajian yang telah dilakukan 

sebelumnya dimana sebuah studi menunjukkan bahwa peserta didik perempuan cenderung memiliki 

kemampuan membaca yang lebih baik dibandingkan peserta didik laki-laki, yang dipengaruhi oleh perbedaan 

dalam penggunaan strategi kognitif dan metakognitif saat membaca [16]. Penelitian lain yang dilakukan pada 

siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan membaca yang lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki. Hasil survei menunjukkan persentase siswa perempuan yang lancar membaca 

lebih tinggi (53,19%) dibandingkan siswa laki- laki (38,71%). Sementara itu, persentase siswa laki-laki yang 

belum bisa membaca juga lebih tinggi dibandingkan perempuan [17]. 
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      Selanjutnya, hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa peserta didik perempuan lebih antusias dan aktif 

dalam kegiatan membaca baik secara individual maupun kelompok. Mereka cenderung lebih percaya diri saat 

melakukan kegiatan membaca dibandingkan peserta didik laki- laki. Hal ini selaras dengan sebuah studi yang 

menyatakan bahwa siswa perempuan juga menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih kuat dalam membaca, 

merasa membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan dan menantang. Dukungan keluarga, khususnya dari ibu, 

juga lebih sering ditemukan pada siswa perempuan, yang semakin meningkatkan minat baca mereka. Sebaliknya, 

siswa laki-laki cenderung lebih tertarik pada bacaan non- fiksi, dengan durasi membaca yang lebih singkat dan 

motivasi yang lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tugas sekolah atau dorongan dari guru. Mereka juga 

lebih suka membaca secara individual dan kurang terlibat dalam diskusi kelompok [18]. Fenomena ini didukung 

oleh teori yang dikemukakan Sadoski, yang menyatakan bahwa siswa perempuan lebih tertarik pada bacaan 

dengan unsur naratif dan emosional, serta lebih aktif dalam kegiatan membaca bersama. Selain itu, Bandura juga 

menegaskan bahwa faktor lingkungan sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya dan dukungan guru, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa perempuan dalam membacaObservasi ini memperkuat data dari angket yang 

menunjukkan perbedaan kemampuan baca, serta menyoroti faktor sikap dan motivasi yang berbeda antara laki-

laki dan perempuan. 

Dimana membaca merupakan suatu aktivitas kognitif yang bertujuan untuk memperoleh berbagai 

informasi dari sebuah tulisan. Dengan kata lain, membaca adalah proses berpikir dalam memahami makna teks 

yang dibaca. Aktivitas ini tidak hanya sekadar melihat deretan huruf yang membentuk kata, frasa, kalimat, atau 

paragraf, melainkan juga melibatkan upaya memahami dan menafsirkan simbol, tanda, atau tulisan yang memiliki 

arti, sehingga pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dapat dipahami oleh pembaca [19]. Hal tersebut 

didukung dalam sebuah studi yang menyatakan bahwa salah satu jenis kemampuan bahasa tulis yang bersifat 

tanggap yaitu membaca [20]. Segala informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca memungkinkan 

seseorang untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan kemampuan berpikir, serta memperjelas sudut 

pandangnya. Pada dasarnya, membaca merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek. 

Membaca bukan hanya sekadar mengucapkan tulisan secara lisan, melainkan juga melibatkan proses berpikir, 

aspek psikolinguistik, metakognitif, serta kemampuan visual. Sebagai suatu proses yang bersifat visual, membaca 

berarti menerjemahkan simbol-simbol tulisan (huruf) menjadi kata-kata yang diucapkan. Selain itu, sebagai 

aktivitas kognitif, membaca mencakup pengenalan kata, kemampuan membaca secara kritis, pemahaman secara 

harfiah, interpretasi, serta pemahaman makna teks secara menyeluruh. 
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Faktor Internal Membaca 
Perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki dan perempuan telah menjadi fokus berbagai 

penelitian, yang secara konsisten menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung memiliki kemampuan membaca 

yang lebih baik dibandingkan anak laki- laki. Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik mengungkapkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca. Faktor- faktor tersebut meliputi 

aspek internal seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan minat baca anak, serta aspek eksternal seperti lingkungan 

keluarga, metode pengajaran, dan ketersediaan bahan bacaan yang sesuai. Selain itu, perbedaan gender kerap kali 

menjadi perhatian dalam studi kemampuan membaca. 

Perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki dan perempuan dapat dijelaskan dari segi 

faktor kognitif yang mendasari proses belajar membaca. Peserta didik perempuan pada usia dini cenderung 

memiliki perkembangan bahasa yang lebih cepat dibandingkan laki-laki. Hal ini berpengaruh pada kemampuan 

mereka dalam memahami dan mengucapkan kata-kata saat membaca. Peserta didik perempuan lebih sering 

menggunakan strategi metakognitif, seperti pemantauan pemahaman dan pengaturan strategi membaca, yang 

membantu mereka dalam memahami teks secara lebih mendalam. Mereka juga cenderung lebih teliti dan berhati-

hati dalam memproses informasi, sehingga mampu menangkap makna bacaan dengan lebih baik. 

Sebaliknya,peserta didik laki-laki cenderung menyelesaikan tugas lebih cepat dengan strategi yang lebih terbatas, 

sehingga pemrosesan informasi menjadi kurang mendetail. Perbedaan ini juga terkait dengan struktur otak dan 

pola pemrosesan kognitif. Otak perempuan cenderung menggunakan kedua belahan otak secara lebih seimbang, 

memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan berbagai aspek bahasa dan pemahaman bacaan secara efektif [21]. 

Sedangkan laki-laki lebih dominan menggunakan satu sisi otak, yang dapat membatasi cara mereka memproses 

informasi secara menyeluruh. Pemahaman terhadap perbedaan ini penting bagi pendidik untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing gender agar kemampuan membaca dapat 

ditingkatkan secara optimal. 

Perbedaan kemampuan membaca yang dialami peserta didik seringkali dipengaruhi oleh faktor motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan psikologis yang memengaruhi minat dan keseriusan peserta  didik dalam membaca. 

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru telah memberikan motivasi dan perintah untuk membaca, 

keinginan intrinsik peserta didik untuk membaca masih rendah, sehingga banyak peserta didik merasa malas dan 

kurang tertarik untuk membaca. Kondisi ini menyebabkan pemahaman terhadap isi bacaan menjadi kurang optimal 

karena peserta didik kesulitan menggabungkan huruf menjadi kata dan kalimat sehingga tidak mampu memahami 

teks secara menyeluruh. Selain itu, motivasi yang rendah berdampak pada frekuensi dan kualitas latihan membaca 

yang dilakukan peserta didik. Peserta didik dengan motivasi tinggi cenderung lebih giat berlatih membaca, 

sehingga kemampuan mereka berkembang lebih baik dibandingkan peserta didik yang motivasinya rendah. Hal 

ini juga berkaitan dengan tingkat partisipasi, fokus, dan keseriusan dalam proses pembelajaran membaca di kelas. 

Secara khusus, penelitian menunjukkan bahwa peserta didik perempuan umumnya memiliki motivasi dan minat 

membaca yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki, yang berkontribusi pada kemampuan membaca 

mereka yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi menjadi faktor psikologis penting yang memengaruhi 

perbedaan kemampuan membaca antar peserta didik. Upaya peningkatan motivasi membaca, baik melalui 

pendekatan guru maupun lingkungan belajar yang mendukung, sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik secara keseluruhan [22]. 

Minat baca sangat berpengaruh besar terhadap kemampuan membaca anak. Apabila minat baca seseorang 

bersifat positif dan tinggi, mereka cenderung melakukan self-motivated learning, yaitu belajar secara aktif dan 

mandiri. Kondisi ini secara otomatis akan meningkatkan kecepatan serta pemahaman dalam membaca. Sebaliknya, 

minat baca yang rendah dapat mengakibatkan kemampuan membaca menjadi tertinggal, karena kurangnya 

latihan dan rasa ingin tahu terhadap isi teks. Minat baca yang lebih tinggi pada peserta didik perempuan membuat 

mereka lebih termotivasi untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan membaca. Sebaliknya, peserta didik 

laki- laki cenderung lebih mudah bosan dan kurang konsisten ketika menghadapi kesulitan dalam membaca, 

sehingga kemampuan membaca mereka menjadi lebih rendah. Oleh karena itu, penting banget bagi guru dan orang 
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tua untuk menumbuhkan minat baca anak sejak dini melalui kegiatan yang menyenangkan. Bisa dengan 

membacakan cerita menarik, menawarkan buku favorit, atau menggunakan media pembelajaran yang inovatif agar 

anak merasa tertarik dan tidak merasa terpaksa. Dengan begitu, kemampuan membaca anak akan berkembang 

secara alami bersamaan dengan meningkatnya minat baca mereka. 

Kembali menegaskan bahwa gender dapat memengaruhi perilaku dan hasil belajar dalam kegiatan literasi 

di sekolah dasar. Namun demikian, perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik dapat dipengaruhi secara 

signifikan oleh lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang 

membentuk kebiasaan berbahasa dan budaya membaca anak. Keluarga yang menyediakan bahan bacaan yang 

cukup dan beragam, serta memberikan dukungan dan motivasi aktif terhadap kegiatan membaca, cenderung 

melahirkan anak dengan kemampuan membaca yang lebih baik. Peran orang tua sebagai fasilitator, model, dan 

motivator literasi sangat penting dalam menumbuhkan minat dan keterampilan membaca pada anak sejak dini. 

Sebaliknya, kondisi keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan rendahnya tingkat pendidikan orang tua sering kali 

menghambat perkembangan kemampuan membaca anak. Orang tua yang memiliki waktu terbatas karena 

pekerjaan berat dan jam kerja panjang kurang dapat mendampingi dan  memfasilitasi  aktivitas  literasi  di 

rumah. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan kesadaran orang tua tentang pentingnya literasi juga mengurangi 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran membaca anak. Hal ini berdampak pada rendahnya minat baca 

dan kemampuan membaca permulaan anak. Jika anak tidak pernah memperoleh pengalaman membaca di 

lingkungan sekitarnya, besar kemungkinan mereka tidak merasa terdorong untuk membaca [23]. 

Oleh sebab itu, menjadi tanggung jawab guru dan orang tua untuk memberikan motivasi agar peserta didik 

semakin rajin dalam membaca. Sebuah studi menunjukkan adanya korelasi positif yang cukup kuat antara kondisi 

keaksaraan keluarga dengan kemampuan membaca permulaan anak. Semakin baik kondisi literasi di lingkungan 

keluarga, semakin tinggi pula kemampuan membaca anak. Oleh karena itu, lingkungan keluarga yang kondusif, 

dengan dukungan orang tua yang aktif dan penyediaan sumber bacaan memadai, menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik di sekolah dasar [24]. 

Faktor Eksternal Membaca 

Disamping itu, metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik dapat membantu mengatasi kesulitan membaca dan meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, 

pemilihan metode pengajaran yang tepat dan kreatif sangat penting untuk  mengoptimalkan 

kemampuan membaca peserta didik dan mengurangi kesenjangan kemampuan antar peserta didik. Perempuan 

cenderung lebih aktif dan antusias, mungkin karena lingkungan yang mendukung dan kebiasaan membaca yang 

ditanamkan sejak dini. Sementara itu, peserta didik laki-laki membutuhkan pendekatan yang lebih variatif dan 

menyenangkan agar mereka dapat terlibat aktif dalam kegiatan literasi. Hasil dari siklus kedua menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan minat baca peserta didik laki-laki dengan pendekatan yang inovatif dan bervariasi bisa 

meningkatkan keaktifan mereka. Tetapi, perlu diingat bahwa proses adaptasi strategi ini harus dilakukan secara 

berkelanjutan karena perubahan budaya dan kebiasaan membaca tidak akan berlangsung instant. Guru perlu terus 

menerapkan pendekatan yang menarik dan menyesuaikan kebutuhan peserta didik agar tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan dan efektif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik secara lebih efektif dibandingkan metode lain. 

Misalnya, metode Problem Based Learning (PBL) terbukti memberikan hasil kemampuan membaca pemahaman 

yang lebih baik dibandingkan metode Directed Reading Thinking Activities (DRTA), terutama bagi peserta didik 

dengan pengetahuan awal yang tinggi maupun rendah [25]. 
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Selain itu, metode pembelajaran seperti Maternal Reflektif juga menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dibandingkan metode konvensional, terutama jika 

dikombinasikan dengan motivasi belajar yang tinggi [26]. Umumnya metode pembelajaran membaca Struktural 

Analitik Sintetik (SAS) dengan metode membaca Kata Global, dan menemukan bahwa metode SAS memberikan 

pengaruh yang lebih signifikan terhadap kemampuan membaca peserta didik, baik pada peserta didik dengan 

kecerdasan tinggi maupun rendah. Secara umum, perbedaan metode pengajaran ini memengaruhi aspek-aspek 

seperti kecepatan membaca, pemahaman isi bacaan, dan kemampuan peserta didik dalam mengolah informasi dari 

teks. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi 

pembelajaran sangat penting untuk mengoptimalkan kemampuan membaca mereka. Interaksi antara metode 

pembelajaran dan faktor lain seperti pengetahuan awal dan motivasi belajar  juga  berperan  penting  dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran membaca. 

Ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan variatif menjadi faktor eksternal penting yang dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan membaca peserta didik. Jika bahan bacaan yang tersedia kurang menarik, 

tidak sesuai dengan kebutuhan atau tingkat bacaan peserta didik, maka motivasi mereka untuk membaca akan 

menurun sehingga berdampak negatif pada kemampuan membaca mereka. Sebaliknya, apabila peserta didik 

memiliki akses mudah terhadap berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan minat dan tingkat kemampuan, mereka 

cenderung lebih antusias dan rajin membaca, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan membaca mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang bervariasi dan kurangnya 

dukungan lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah, menjadi penyebab rendahnya  minat dan kemampuan 

membaca peserta didik [27]. Selain itu, kurangnya fasilitas pendukung seperti perpustakaan yang lengkap dan 

nyaman juga menghambat perkembangan literasi peserta didik. Oleh karena itu, penyediaan bahan bacaan yang 

memadai, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat penting untuk mendorong minat baca dan 

meningkatkan kemampuan membaca secara optimal. Upaya kolaboratif antara sekolah, guru, dan orang tua dalam 

menyediakan dan memfasilitasi akses bahan bacaan yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam mengatasi 

permasalahan ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki dan perempuan di tingkat sekolah dasar 

[28]. Peserta didik perempuan cenderung lebih unggul dalam hal literasi, baik dari segi kelancaran membaca 

maupun pemahaman isi bacaan. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif yang menyatakan 

bahwa perkembangan bahasa pada anak perempuan umumnya lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Selain 

faktor biologi, faktor lingkungan juga berperan penting. Dukungan keluarga dan lingkungan sosial sangat 

mempengaruhi minat dan kemampuan membaca peserta didik. Peserta didik perempuan yang mendapatkan 

dukungan lebih dari keluarga cenderung memiliki kebiasaan membaca yang lebih baik [29]. Sementara itu, peserta 

didik laki-laki membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif agar minat membaca 

mereka dapat meningkat. Strategi guru dalam mengatasi perbedaan ini sangat penting. Penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi, seperti buku bergambar, video edukasi, dan permainan literasi, terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat membaca peserta didik laki-laki. Namun perlu adanya upaya berkelanjutan dari semua 

pihak, baik guru, orang tua, maupun lingkungan sekolah, untuk menciptakan budaya literasi yang inklusif dan 

merata bagi semua peserta didik tanpa memandang gender. 
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